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Wilayah Kerja Puskesmas Durikumba merupakan salah satu daerah yang endemis malaria 
dengan 460 jumlah kasus pada tahun 2011. Malaria adalah penyakit yang disebabkan protozoa obligat 
intraseluler. Terjadinya karena peningkatan kasus salah satunya disebabkan oleh  Breeding Site yang 
berpotensi sebagai habitat larva Anopheles. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
karakteristik lingkungan pada Breeding Site dengan densitas larva Anopheles. Jenis penelitian adalah 
observasional dengan rancangan penelitian Cross Sectional. Hubungan antar variabel dependen 
dengan independen ditentukan nilai signifikansinya dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat 22 titik Breeding Site yang ditemukan yaitu rawa-rawa, tambak, sungai, 
kobakan, kubangan, alur sungai, parit dan sumur. Hasil analisis dengan menggunakan uji chi-square 
menunjukkan variabel yaitu kedalaman(p = 0,616), luas (p = 0,532), kekeruhan (p = 0,481) tidak 
memiliki hubungan dengan densitas larva Anopheles. Sedangkan variabel suhu (p = 0,001), salinitas (p 
= 0,019), pH (p = 0,025), keberadaan vegetasi (p = 0,046), keberadaan predator larva (p = 0,046) 
memiliki hubungan dengan densitas larva Anopheles. Penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh 
karakteristik lingkungan kimia dan biologi memiliki hubungan dengan densitas larva sedangkan 
karakteristik lingkungan fisik tidak memiliki hubungan dengan densitas larva kecuali suhu air. Hasil 
penelitian ini menyarankan untuk menutup habitat perkembangbiakan, melakukan pembersihan 
tumbuhan air yang dapat memudahkan berkembangbiaknya larva dan nyamuk dewasa, memanfaatkan 
predator larva. 
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ABSTRACT 
The work area of Durikumba Health Center which is malaria endemic with 460 cases in 2011. 
Malaria is a disease caused by an intracellular obligate protozoa of Plasmodium genus. One of the 
causes which give rise to increase cases is the presence of Breeding Site where the Anopheles larva is 
breeding that support in the places are potentially as places of living of Anopheles larva. This 
research was aimed to know the relationship of environmental characteristics of Breeding Site with 
density of Anopheles Larvae. This type of research is observational with Cross Sectional design. The 
significant value ofthe relationship between the dependent and independent variables was determined 
by using Chi-Square test. The results showed that there are 22 points of Breeding Site found are 
swamps, ponds, river, kobakan, puddles, the flow of streams, ditches and wells. Analysis results by 
using the chi-square test shows the variables that the depth (p = 0,616), the width (p = 0,53), turbidity 
(p = 0,481) has no relationship with the density of Anopheles larva. The temperature (p = 0.001), the 
salinity (p = 0,019), pH (p = 0.025), the presence of vegetation (p = 0.046), the existence of predatory 
larvae (p = 0.046) relate to density of Anopheles larvae. This research concludes that the entire 
chemical and biological characteristics of the environment has a relationship with the density of 
larvae while the characteristics of the physical environment does not have a relationship with larval 
density unless the water temperature. Suggested to closure of  Breeding Site, cleaning water plants 
that can facilitate the larvae and adult mosquitos breeding, the utilization predators of the larva. 




Malaria adalah suatu penyakit yang disebabkan oleh protozoa obligat intraseluler dari 
genus Plasmodium. Kasus penyakit malaria mempunyai penyebaran yang luas yang semakin 
meningkat seiring dengan perjalanan waktu dan menjadi masalah kesehatan masyarakat. Ada 
empat spesies yang diidentifikasi dari parasit ini menyebabkan malaria manusia yaitu 
Plasmodium vivax, P. falciparum, P. ovale, P. malariae (WHO, 2011). 
Meningkatnya kasus ini terus berlanjut disebabkan beberapa faktor seperti melemahnya 
sistem kesehatan masyarakat di beberapa negara miskin, kemiskinan berkelanjutan dan 
ketidakstabilan politik, Adanya vektor nyamuk yang resisten terhadap insektisida, munculnya 
galur resisten padaparasit terhadap obat anti malaria, perubahan iklim global, pergerakan 
penduduk ke daerah malaria, mengubah praktek pertanian termasuk pembangunan bendungan 
dan irigasi, berbagai ledakankejadian luar biasa (Syafruddin dkk, 2002). 
Penyakit malaria di Indonesia merupakan salah satu indikator morbiditas dalam 
perkembangan pembangunan kesehatan yang termasuk dalam visi Indonesia sehat 2010. 
Target angka kesakitan malaria yang ingin dicapai secara nasional pada tahun 2010 yaitu 5 
per 1000 penduduk. Lebih dari 90 juta orang di Indonesia tinggal di daerah endemik malaria. 
Diperkirakan 30 juta kasus malaria terjadi setiap tahun dan hanya 10 % yang mendapat 
pengobatan di fasilitas kesehatan (Depkes RI, 2003). 
Salah satu daerah yang masih merupakan daerah dengan kasus tertinggi malaria adalah 
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Di Kabupaten ini, dari tahun ke tahun jumlah 
kasus malaria mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini dapat dilihat dengan 
adanya peningkatan kasus malaria berdasarkan malaria klinisnya pada tahun 2009 dengan 
jumlah kasus 17.368 (AMI 53,3%), tahun 2010 dengan jumlah kasus 26.747 (AMI 69,1%), 
dan jumlah kasus 16.805 (AMI 50%) pada tahun 2011. Salah satu wilayah Puskesmas di 
Kabupaten Mamuju yang merupakan daerah dengan kejadian malaria tinggi dengan 460 
jumlah kasus yaitu wilayah Puskesmas Durikumba Kecamatan Karossa dengan angka annual 
malaria incidence (AMI) tertinggi pada tahun 2011dan termasuk daerah High Incidence Area 
(HIA) (Dinas Kesehatan Kab. Mamuju, 2011). 
Faktor-faktor lingkungan yang menentukan penyebaran nyamuk Anopheles spp. 
Diantaranya adalah lingkungan fisik yang terdiri atas ketinggian tempat, pemanfaatan lahan, 
kondisi cuaca dan lingkungan mikro berupa genangan air sebagai habitat perkembangbiakan. 
Habitat tersebut dibutuhkan oleh nyamuk untuk peletakkan telur, kemudian akan menetas 
menjadi larva, berkembang menjadi pupa sampai eklosi menjadi nyamuk dewasa awal. Setiap 
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jenis nyamuk Anopheles spp. memiliki karakteristik habitat perkembangbiakan yang berbeda-
beda pada setiap zona geografi (Sukowati, 2008). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan karakteristik lingkungan fisik 
(kedalaman, Luas, Kekeruhan dan Suhu Breeding Site), Lingkungan kimia (Salinitas dan pH 
Breeding Site) dan Lingkungan biologi (Keberadaan Vegetasi dan Predator Larva) dengan 
densitas larva Anopheles. 
 
BAHAN DAN METODE  
 Lokasi penelitian ini dilakukan di daerah zona merah endemis malaria dengan tingkat 
kasus tertinggi di Wilayah Kerja Puskesmas Durikumba Kecamatan Karossa Kabupaten 
Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian dilakukan pada tanggal 16 Januari – 16 
Februari 2013. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan penelitian 
Cross Sectional karena variabel sebab berupa karakteristik lingkungan dan variabel akibat 
yang berupa densitas larva Anopheles dipelajari pada waktu yang bersamaan. Hubungan antar 
variabel bebas dengan terikat ditentukan nilai signifikansinya dengan uji Chi-Square. 
 Metode penarikan sampel pada penelitian ini adalah Accidental sampling. Populasi yang 
ditemukan dilapangan akan menjadi sampel pada penelitian ini yaitu seluruh jenis Breeding 
Site yaitu rawa-rawa, alur sungai, parit, sungai, tambak, kubangan, kobakan dan sumur yang 





Tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 22 titik Breeding Site yang diobservasi, persentase 
terbanyak terdapat pada jenis Breeding Site yaitu parit sebesar 22,7% dan paling sedikit 
terdapat pada sungai dan sumur masing-masing hanya 4,5% dan rata-rata larva  350 pada 
kubangan. 
Analisis Univariat 
Tabel 2 hasil yang didapatkan dari  pengukuran kedalaman Breeding Siteyang terbanyak 
berada pada kedalaman 20 cm (18,2%) dan paling sedikit adalah (4,5%) dan adapun rata-rata 
larva/kedalaman yang tertinggi yaitu 976. Tabel 2 menunjukkan bahwa luas Breeding Site 








(9,1%) sedangkan yang 
luas lainnya hanya berada 4,5%. Adapun rata-rata larva/luas yang tertinggi yaitu 976 berada 
pada luasan 8 m
2
 dan rata-rata yang terendah yaitu 0. 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kekeruhan setiap Breeding Site yang ditemukan yang 
terbanyak yaitu 90,9% dengan rata-rata 61,85 dalam keadaan keruh dan yang terendah 9,1% 
dengan rata-rata 3,5 dalam keadaan jernih. Tabel 2 menunjukkan bahwa pengukuran suhu 
yang terbanyak 45,5% sedangkan yang terendah berada pada pengukuran dengan suhu 25 dan 
30 masing-masing hanya 4,5 %. Adapun rata-rata larva/suhu yang tertinggi diperoleh 216,4 
pada suhu 26. 
Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran salinitas dengan tingkat garam 0% sebanyak 
81,8% dengan rata-rata larva/salinitas yaitu 68,1 dan salinitas paling sedikit berada 0,1 % dan 
20% masing-masing hanya 4,5%. Tabel 2 menunjukkan hasil pengukuran pH Breeding Site 
bahwa pH 7 berada pada jumlah terbanyak 72,7% dengan rata-rata larva/pH yaitu 73,9 dan 
lainnya hanya berada pada pH 5 dan 6 masing-masing sebanyak 13,6%. 
Tabel 2 menunjukkan keberadaan vegetasi yang ditemukan disekitar Breeding Site yaitu 
yang terbanyak pada rumput (50,0%) dengan rata-rata larva/keberadaan vegetasi 100,3 dan 
yang lainnya yaitu semak (27,3%) dan pepohonan (22,7%). Tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebagian besar Breeding Site yang ditemukan terdapat vegetasi didalamnya yaitu lumut 
(31,8%) dengan rata-rata larva/vegetasi 151,4 sedangkan yang terendah terrdapat vegetasi 
kangkung (4,5%) dengan rata-rata larva/vegetasi 30. 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar tidak terdapat predator larva 
Anopheles pada Breeding Site (81,8%) dengan rata-rata larva/predator 67,8 dan sebagian 
predator larva yang ditemukan masing-masing 4,5% dan 9,1% yaitu  ikan nila, capung dan 
berudu. Adapun ikan nila ditemukan pada Breeding Site tambak. Capung ditemukan di 
sungai, alur sungai dan capung ditemukan di rawa-rawa. 
Analisis Bivariat  
Hubungan antara variabel dependent (densitas larva Anopheles) dengan variabel 
independent (karakteristik lingkungan pada breeding site) dapat di lihat pada tabel 3 
diantaranya sebagai berikut: 
Variabel kedalaman Breeding Site didapatkan nilai p = 0,616 yang berarti tidak ada 
hubungan antara karakteristik lingkungan fisik yaitu kedalaman Breeding Site dengan densitas 
larva Anopheles. Sebagain besar Breeding Site dalam keadaan dalam dengan tingkat 
kepadatan densitas larva sebesar 66,7%. Variabel luas Breeding Site didapatkan nilai p = 
0,532 yang berarti tidak ada hubungan antara variabel luas dengan densitas larva Anopheles di 
Wilayah Kerja Puskesmas Durikumba. Padatnya larva terjadi pada keadaan Breeding Site 
yang tidak luas sebesar 100%. 
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Variabel kekeruhan Breeding Site didapatkan nilai p =0,481. Ini menunjukkan bahwa 
tingkat kekeruhan Breeding Site tidak memiliki hubungan dengan densitas larva. Padatnya 
larva Anopheles hampir seluruh berada dalam kategori keruh sebesar 75,0% dan kategori 
tidak padat larva dalam keadaan Breeding Site keruh hanya 25,0%. Variabel suhu Breeding 
Site didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara suhu dengan densitas larva Anopheles. 
Terlihat pada nilai p = 0,001 dengan persentasi tingkat kepadatan larva yang mendukung pada 
kategori padat 93,8 % dan hanya 6,2% pada kategori tidak padat larva dengan suhu yang 
mendukung. 
Variabel salinitas Breeding Site didapatkan nilai p = 0,019 yang berarti salinitas (kadar 
garam) menunjukkan adanya hubungan dengan densitas larva Anopheles. Salinitas yang 
mendukung perkembangbiakan larva Anopheles sebesar 84,2% dan hanya 15,8% yang tidak 
padat larva yang berada pada salinitas yang mendukung. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional dengan rancangan penelitian Cross Sectional karena variabel sebab berupa 
karakteristik lingkungan dan variabel akibat yang berupa densitas larva Anopheles dipelajari 
pada waktu yang bersamaan. Hubungan antar variabel bebas dengan terikat ditentukan nilai 
signifikansinya dengan uji Chi-Square. Variabel pH Breeding Site didapatkan nilai p = 0,019 
yang menunjukkan bahwa antara pH Breeding Site ada hubungan dengan densitas larva. Hal 
ini terlihat dengan potensial adanya larva pada tingkat kepadatan 87,5% dan yang tidak 
potensial hanya 33,3%. 
Variabel keberadaan vegetasi Breeding Site didapatkan bahwa terdapat hubungan dengan 
densitas larva, hal ini ditujukkan nilai p = 0,046. Persentasi vegetasi yang ada diluar dan 
didalam lebih padat larva dibandingkan dengan ada diluar tapi tidak didalam Breeding Site 
sebesar 83,3% dari kepadatan larva. Variabel keberadaan predator Breeding Site didapatkan 
bahwa ada hubungan dengan densitas larva, hal ini ditujukkan nilai p = 0,046. Hal ini 
menunjukkan bahwa dari padatnya larva banyak terdapat pada Breeding Site yang tidak 
terdapat predator 83,3% dan tidak padatnya larva pada suatu Breeding Site yang banyak 
terdapat predator larvanya sebesar 75,0%.  
 
PEMBAHASAN 
Kedalaman Breeding Site 
Dari hasil analisis data diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
kedalaman Breeding Site dengan densitas larva di Wilayah Puskesmas Durikumba, hal ini 
menunjukkan bahwa dengan kedalaman ≥ 30 cm ternyata terjadi peningkatan kepadatan larva 
sebesar 66,7% lebih tinggi dibandingkan kedalaman < 30 cm yang hanya mencapai tingkat 
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kepadatan 85,7%. Hal ini dikarenakan keadaan suhu, pH, salinitas dan keberadaan vegetasi 
pada Breeding Site tersebut sangat mendukung keberadaan larva Anopheles, sehingga 
kedalaman pada Breeding Site tidak terlalu berpengaruh terhadap kepadatan larva. 
Hasil penelitian inipun sejalan dengan penelitian Mulyadi (2010) menyatakan bahwa larva 
Anopheles memiliki kisaran kedalaman Breeding Site antara 5-120 cm. Penelitian yang 
dilakukan oleh Marsualina (2002) menyatakan bahwa peluang paling baik untuk kehidupan 
hewan-hewan air terutama pada perairan dangkal karena mengandung oksigen dan unsur hara 
yang cukup tinggi. air yang terlalu dalam menyebabkan difusi oksigen tidak homogen 
sehingga suplai oksigen hanya cukup di dekat lapisan permukaan saja. 
Luas Breeding Site 
Adapun variabel independen yang menghubungkan densitas larva antara lain yaitu luas. 
Setelah di uji statistik, tidak ada hubungan antara luas Breeding Site dengan densitas larva 
Anopheles. Hasil ini menunjukkan bahwa larva dapat bertahan hidup baik dalam kondisi 
Breeding Site luas maupun tidak luas. Padatnya larva yang ditemukan dalam keadaan 
Breeding Site yang tidak luas (100%) dan jika dilihat dari karakteristik lingkungan kimia dan 
biologi, dalam kondisi Breeding Site seperti demikian berpotensi untuk meningkatnya suatu 
populasi larva. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2010) bahwa luas habitat perkembangbiakan 









yang berarti dalam luasan bagaimanapun larva tetap dapat mempertahankan hidupnya. 
Demikian halnya Shinta et al. (2005) menyatakan bahwa kekhususan habitat perairan dapat 
menjadi indikator adanya larva Anopheles seperti di perairan yang luas, terbuka dan terkena 
sinar matahari secara langsung merupakan indikasi keberadaan An. sundaicus dan An. 
subpictus. 
Kekeruhan Breeding Site 
Dari hasil analisis Chi Square diperoleh bahwa tidak memiliki hubungan antara kekeruhan 
dengan densitas larva Anopheles di Wilayah Kerja Puskesmas Durikumba. Pada setiap 
Breeding Site sebagian besar mempunyai keadaan yang keruh dengan kepadatan larva tinggi 
rata-rata 5 larva/ cidukan. Hal ini berarti larva Anopheles dalam keadaan jernih atau keruh 
dapat bertahan hidup selama faktor lingkungan lainnya masih berpotensi untuk 
memungkinkan larva tetap berkembangbiak. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Effendi (2003) bahwa perbedaan 
warna pada perairan menunjukkan indikasi bahwa semakin dalam sebuah perairan, maka 
semakin tinggi nilai warna karena terlarut bahan-bahan organik yang terakumulasi di dasar 
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perairan. Warna air  yang keruh  dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam air dan 
mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis. Proses fotosintesis  di perairan akan 
mempengaruhi keberadaan oksigen terlarut (DO) dalam air, sehingga akan mempengaruhi 
kepadatan larva nyamuk di tempat perindukan. Sesuai dengan teori dan beberapa peneliti 
sebelumnya menyatakan bahwa larva Anopheles menyukai tempat yang tergenang dengan 
dasar habitat tanah, dalam keadaan keruh, sedikit jernih dan kondisi air tidak mengalir serta 
terjadi penetrasi sinar matahari maupun tidak terjadi penetrasi sinar matahari (Harijanto, 
2000). 
Suhu Breeding Site 
Diketahui bahwa suhu merupakan salah satu faktor lingkungan abiotik yang sangat 
memberikan kontribusi besar terhadap perkembangbiakan larva dan Setelah dilakukan uji 
statistik chi square didapatkan bahwa nilai p=0,001 (α=0,05), Hal ini berarti bahwa ada 
hubungan yang bermakna antara suhu breeding dengan densitas larva. Suhu rata-rata dalam 
penelitian ini berada pada kisaran 25-30°C yang tingkat kepadatan larva tertinggi berada pada 
suhu 27°C.Suhu air dipengaruhi oleh suhu lingkungan dan paparan sinar matahari pada 
Breeding Site. 
Penelitan Kordi dan Tancung (2007) bahwa derajat suhu mempengaruhi kadar oksigen 
terlarut dalam air yang penting bagi kelangsungan hidup larva. Semakin tinggi suhu maka 
semakin rendah kelarutan oksigen maka pada suhu yang ekstrim larva Anopheles tidak dapat 
berkembangbiak dengan baik bahkan akan mengalami kematian.Penelitian yang samapula 
dilakukan oleh Hidayani (2011) memperoleh hasil pengukuran suhu berada pada kisaran 26°C 
- 29°C. Ini merupakan suhu yang sangat ideal bagi kehidupan larva Anopheles pada jenis 
Breeding Site manapun dengan kondisi yang bervariasi. 
Salinitas Breeding Site 
Salinitas merupakan kadar garam yang terkandung didalam air tawar, air payau maupun air 
asin. Dari hasil analisis chi square diperoleh bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
salinitas dan densitas larva. Salinitas sebagian besar pada masing-masing habitat perairan 
adalah sama yaitu 0%. Hal ini menunjukkan bahwa perairan yang merupakan habitat larva 
berkembangbiak termasuk jenis perairan air tawar. Hal ini Sesuai dengan penelitian Effendi 
(2003) bahwa nilai salinitas perairan tawar biasanya kurang dari 0,5%. Dan hidayani (2011) 
juga menyatakan hal demikian pada penelitian yang dilakukannya bahwa pada 20 titik yang 
ditemukan yaitu berada pada salinitas 0%. 
Hubungan antara salinitas Breeding Site dengan densitas larva Anopheles dapat dilihat 
bahwa pada Breeding Site salinitas yang mendukung perkembangbiakan larva sebagian besar 
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(84,2%) pada kategori padat dan hanya 15,8% yang tidak padat. Berdasarkan teori Mulyadi 
(2010) bahwa larva Anopheles biasanya hidup dengan salinitas 0% pada air tawar dan 0-7% 
pada air payau. Hal ini dapat dilihat dari jumlah Breeding Site yang yang tidak mendukung 
perkembangbiakan larva Anopheles berada pada salinitas diatas 7% yaitu salinitas 10% pada 
tambak dan sungai dan 20% pada alur sungai. Berdasarkan karakteristik lingkungan bahwa 
ketiga jenis Breeding Site tersebut semuanya berada cukup dekat dengan pantai yang berjarak 
1-2 km. Breeding Site yang ditemukan kemungkinan besar masih dipengaruhi oleh air laut 
sehingga menghambat perkembangbiakan larva Anopheles. 
pH Breeding Site 
Pada variabel pH menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan pH dengan densitas larva di 
Wilayah Puskesmas Durikumba.Hasil pengukuran pH di lokasi penelitian sebagian besar 
berada pada pH 7, kondisi ini ideal untuk perkembangan larva. Penelitian yang sama 
dilakukan oleh Syarif (2003) larva Anopheles memiliki toleransi terhadap pH antara 7,91-
8,09. Raharjo dkk. (2003) juga menyatakan bahwa pH tempat perindukan nyamuk Anopheles 
pada musim kemarau berkisar antara 6,8 -8,6.   
Hubungan antara pH Breeding Site dengan densitas larva dapat dijelaskan bahwa pada 
Breeding Site pH yang potensial perkembangbiakan larva Anopheles sebagian besar 87,5% 
pada kategori padat dan hanya 12,5% yang tidak padat berdasarkan penelitian Effendi (2003) 
bahwa sebagian besar biota akuatik menyukai nilai pH antara 7-8,5. Hal ini dapat dilihat dari 
jumlah Breeding Site yang tidak mendukung perkembangbiakan larva Anopheles semua 
berada pada pH dibawah 7 yaitu (5 dan 6). Berdasarkan karakteristik lingkungan bahwa pH 
air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi jasad renik. Perairan 
asam kurang baik untuk perkembangbiakan bahkan cenderung mematikan organisme. Pada 
pH rendah (keasaman yang tinggi) kandungan oksigen terlarut akan berkurang sebagai akibat 
konsumsi oksigen menurun dan menjadi penyebab matinya organisme air. 
Keberadaan Vegetasi Breeding Site 
Keberadaan vegetasi didalam maupun diluar Breeding Site dapat menyebabkan 
peningkatan kepadatan larva karena dengan adanya vegetasi, larva dapat bersembunyi atau 
dapat memperoleh makanan yang membuat larva bertahan hidup lebih lama.Berdasarkan hasil 
uji statistik bahwa terdapat hubungan antara keberadaan vegetasi didalam maupun diluar 
Breeding Site dengan densitas larva. Kepadatan larva terjadi selain menghindarkan larva dari 
serangan predator, dimungkinkan karena pada vegetasi didalam Breeding Site mengandung 
unsur-unsur hara yang dapat membuat larva bertahan hidup. 
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 Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kordi & Tancung (2007), bahwa produktifitas 
perairan akan meningkat jika adanya tanaman air misalnya mikroalga karena proses 
fotosintesis yang terjadi pada badan air akan memperkaya kandungan nutrisi yang dibutuhkan 
oleh organisme air. Berbagai jenis vegetasi yang ditemukan di sekitar Breeding Site yaitu 
semak-semak, Rumput, pepohonan dan didalam Breeding Site yaitu Rumput, lumut, eceng 
gondok dan kangkung. Fungsi masing-masing vegetasi yaitu pada semak-semak ini berperan 
sebagai tempat istirahat pada nyamuk yang telah berkembang dari fase akuatik dan masing-
masing vegetasi yang berada disekitar Breeding Site umumnya berfungsi sebagai pelindung 
atau menaungi habitat agar tidak terkena langsung sinar matahari yang dapat menyebabkan 
peningkatan suhu air. Adapun fungsi vegetasi didalam Breeding Site yaitu pada umumnya 
sebagai pelindung larva dari serangan predator dan sebagai unsur hara sebagai makanan pada 
larva tersebut khususnya pada lumut. Hal ini didukung oleh penelitian Sattler et al. (2005) 
bahwa air yang keruh karena partikel makanan akan menjadi habitat yang sangat cocok untuk 
perkembangan larva Anopheles. 
Keberadaan Predator Breeding Site 
Keberadaan pemangsa larva (predator larva) dapat mempengaruhi keberadaan larva pada 
Breeding Site. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara keberadaan 
predator larva dengan densitas larva.Dengan melihat padatnya larva pada Breeding Site, ini 
terjadi karena tidak ditemukan adanya pemangsa larva sehingga larva dapat hidup bebas dari 
ancaman predator. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernamaiyanti, dkk (2010) 
bahwa Tingginya kepadatan larva Anopheles spp. pada selokan tenang diduga karena musuh 
alami (predator) pada stasiun ini tidak ada, sehingga produktivitas larvanya tinggi. Pada 
penelitian yang sama dilakukan Kasry (2009) mengatakan ada rantai makanan dan jaringan 
makanan pada konsep keseimbangan. Sebagai konsumen primer, larva nyamuk akan dimakan 
oleh konsumen sekunder seperti ikan dan ikan akan dimakan oleh konsumen berikutnya atau 
mati dan dapat diuraikan oleh dekomposer. Keseimbangan akan terganggu bila rantai 
makanan atau jaringan makanan terputus.  
Jenis predator pada Breeding Site yang tidak ditemukan larva Anopheles pada penelitian ini 
hanya pada capung yaitu sungai dan alur sungai, ini disebabkan karena pada sungai dan alur 
sungai terdapat vegetasi dalam Breeding Site yang dapat menjadi tempat mencari makan pada 
capung tersebut. Dan dalam hal inipun sungai dan alur sungai merupakan air yang tidak 
tercemar karena capung tidak akan dapat hidup pada air kotor karena capung juga biasa 
disebut sebagai bioindikator air bersih. Adapun jenis predator yang masih didapatkan larva 
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Anopheles pada Breeding Site yaitu ikan nila pada tambak. Hal ini disebabkan ikan nila yang 
didapatkan sudah dalam umur yang tua yang hanya akan memakan tumbuh-tumbuhan yang 
ada pada tambak tersebut, kecuali pada ikan nila yang masih berumur muda. Larva yang 
ditemukanpun hanya 15 larva/20 cidukan dan tidak terjadi kepadatan larva. Namun pada 
peneliti-peneliti sebelumnya seperti pada penelitian Zulfahrudin (2011) bahwa ikan nila yang 
masih muda merupakan cara yang efektif dalam pengendalian vektor malaria dengan 
melakukan penebaran ikan nila di laguna sebagai predator (pemangsa) jentik dan manipulasi 
lingkungan, ini dilakukan karena program ini lebih murah biayanya, mudah dikerjakan dan 
ramah lingkungan jika dibandingkan dengan program pengendalian malaria lainnya dan pada 
jenis hewan berudu, belum jelas berudu dapat dikatakan sebagai predator larva karena dalam 
penelitian Jaafar (2003) menyatakan bahwa untuk kajian pemakanan berudu, larva M 
heymonsi didapati memakan lebih banyak alga fotosintetik daripada benda lain. Hal ini 
dikarenakan bentuk mulut berudu memang telah disuaikan untuk memakan alga yang 
terapung dipermukaan air dan tenggelam dalam kolam air, dan juga alga yang tumbuh di 
substratum. Dengan demikian berudu tidak dapat dikatakan sebagai pengendali biologi jentik-
jentik nyamuk. Jadi kepadatan larva Anopheles spp. berkurang dengan bertambahnya jumlah 
ikan yang terdapat di tempat perindukan. Setyaningrum  et al. (2008) menyatakan keberadaan 
ikan pada habitat mempengaruhi kepadatan larva nyamuk, makin banyak ikan maka 
kepadatan larva semakin kecil demikian pula sebaliknya. 
 
KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa karakteristik lingkungan fisik seperti kedalaman, luas dan 
kekeruhan Breeding Site tidak memiliki hubungan dengan densitas larva Anopheles 
sedangkan untuk suhu air, pH, salinitas, keberadaan vegetasi dan predator larva memiliki 
hubungan dengan densitas larva Anopheles berdasarkan uji Chi-Square. 
 
SARAN 
Disarankan agar melakukan pengendalian fase akuatik yaitu dengan memodifikasi 
lingkungan melalui tindakan penimbunan, pengeringan dan mengalirkan aliran air tergenang 
dan penutupan habitat perkembangbiakan serta pembersihan tumbuhan air yang dapat 
memudahkan berkembangbiaknya larva dan nyamuk dewasa, selain itu pemanfaatan musuh 
alami (predator larva) dan larvasida sangat membutuhkan informasi mengenai tempat 
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Tabel 1.Distribusi Breeding Site Larva AnophelesBerdasarkan Jenis Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Durikumba Kecamatan KarossaKabupaten Mamuju Tengah 
              Jenis Breeding Site n % Mean larva 
Rawa-rawa 2 9,1 5,5 
Tambak 4 18,2 14,25 
Parit 5 22,7 19,4 
Sungai 1 4,5 0 
Kubangan 3 13,6 350 
Kobakan 4 18,2 7,25 
Sumur  1 4,5 0 
Alur sungai 2 9,1 0 
              Total  22 100,0  
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 2.Distribusi karakteristik lingkungan kedalaman, kekeruhan dan suhu pada  
Breeding Site Larva Anopheles DiWilayah Puskesmas Durikumba Kecamatan 
Karossa Kabupaten Mamuju Tengah 
Variabel  n % Rata-rata larva/Variabel 
               Kedalaman (cm)    
5 2 9,1 6 
7 1 4,5 5 
11 1 4,5 12 
14 1 4,5 5 
15 1 4,5 15 
20 4 18,2 18 
25 3 13,6 5 
28 2 9,1 15 
30 2 9,1 14,5 
35 2 9,1 28 
37 1 4,5 17 
70 1 4,5 976 
200 1 4,5 0 
              Kekeruhan    
Jernih 2 9,1 3,5 
Keruh 20 90,9 61,85 
               Suhu (°C)    
25 1 4,5 7 
26 5 22,7 216,4 
27 10 45,5 29,6 
28 2 9,1 3,5 
29 3 13,6 0 
30 1 4,5 0 
               Total  22 100,0  




Tabel 3.Distribusi karakteristik lingkungan luas, salinitas, pH, keberadaan vegetasi dan 
predator larva pada Breeding Site Larva Anopheles Di Wilayah Puskesmas 
Durikumba Kecamatan Karossa Kabupaten Mamuju Tengah 
     Variabel  n % 
Rata-rata 
larva/Variabel 
              Luas (m
2
)    
0,1 1 4,5 5 
0,3 2 9,1 9,5 
0,6 1 4,5 5 
2 2 9,1 8,5 
3,8 1 4,5 15 
8 1 4,5 976 
10 1 4,5 57 
12 2 9,1 13 
22 1 4,5 7 
32 1 4,5 15 
36 1 4,5 0 
75 1 4,5 5 
85 1 4,5 15 
98 1 4,5 22 
100 1 4,5 0 
150 2 9,1 20,5 
300 1 4,5 4 
1000 1 4,5 0 
              Salinitas    
0 18 81,8 68,1 
0,1 1 4,5 4 
10 2 9,1 7,5 
20 1 4,5 0 
               pH    
5 3 13,6 13,7 
6 3 13,6 6,67 
7 16 72,7 73,9 
            Keberadaan Vegetasi di Sekitar    
Semak  6 27,3 9,3 
Rumput 11 50,0 100,3 
Pepohonan 5 22,7 19,8 
            Keberadaan Vegetasi di Dalam    
Rumput  6 27,3 18,6 
Lumut 7 31,8 151,4 
Eceng Gondok 4 18,2 7,25 
Kangkung 1 4,5 30 
Tidak ada 4 18,2 5 
            Keberadaan Predator Larva    
Ikan Nila 1 4,5 15 
Capung 2 9,1 0 
Berudu 1 4,5 7 
Tidak ada 18 81,8 67,8 
            Total 22 100,0  
Sumber: Data Primer, 2013 
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Tabel 4.Hubungan antara Variabel Independen Dengan Densitas Larva Anopheles Di 





p Padat Tidak padat 
n % n % n % 
Kedalaman        
Dalam 10 66,7 5 33,3 15 100 
0,616 
Dangkal 6 85,7 1 14,3 7 100 
Luas        
Luas 13 68,4 6 31,6 19 100 0,532 
Tidak luas 3 100 0 0 3 100 
Kekeruhan        
Jernih  1 50,0 1 50,0 2 100 0,481 
Keruh 15 75,0 5 25,0 20 100 
Suhu        
Mendukung 15 93,8 1 6,2 16 100 0,001 
Tidak Mendukung 1 16,7 5 83,3 6 100 
Salinitas        
Mendukung 16 84,2 3 15,8 19 100 0,019 
Tidak Mendukung 0 0 3 100 3 100 
pH        
Potensial 14 87,5 2 12,5 16 100 0,025 
Tidak Potensial 2 33,3 4 66,7 6 100 
Keberadaan Vegetasi        
Ada diluar dan didalam 15 83,3 3 16,7 18 100 
0,046 Ada diluar  tapi tidak 
didalam 
1 25,0 3 75,0 4 100 
Keberadaan Predator        
Tidak Ada Predator 15 83,3 3 16,7 18 100 0,046 
Ada Predator 1 25,0 3 75,0 4 100 
Total 16 72,7 6 27,2 22 100  
Sumber: Data Primer, 2013 
